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Ringkasan 

Program "Magrib Mengaji" dengan metode Ummi di lingkungan Masjid Al Masyithoh Lingkar Timur Kota 
Bengkulu telah berhasil meningkatkan literasi Al-Qur'an pada 15 anak usia 5-11 tahun. Metode Ummi digunakan 
untuk memberikan pendekatan terstruktur dan menyenangkan dalam pembelajaran, dengan memastikan 
pemahaman tahap demi tahap. Hasil pengabdian ini mencatat peningkatan yang signifikan dalam literasi Al-Qur'an 
pada partisipan, termasuk kemajuan dalam pengenalan huruf, pelafalan, dan kemampuan membaca Al-Qur'an. 
Dengan durasi kegiatan yang intensif dan pendekatan terstruktur, diharapkan hasil ini dapat membawa dampak 
positif dalam penguasaan literasi keagamaan anak-anak. Kegiatan "Magrib Mengaji" menjadi model efektif untuk 
meningkatkan literasi Al-Qur'an di lingkungan masjid. Implementasi metode Ummi dalam kegiatan membaca Al-
Qur'an dapat diadopsi sebagai praktek baik dalam pengajaran membaca Al-Qur'an bagi anak-anak sekolah dasar. 
Sumber yang terkait dengan implementasi metode Ummi dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an juga 
menunjukkan hasil yang positif terkait dengan peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an pada anak-anak. 

Kata Kunci: Literasi Al Qur’an, metode Ummi, Magrib Mengaji 

 

PENDAHULUAN 
Sebelum pelaksanaan kegiatan "Magrib Mengaji" di lingkungan Masjid Al Masyithoh Lingkar Timur 

Kota Bengkulu, anak-anak menghadapi tantangan dalam pemahaman dan cinta terhadap Al-Qur'an, 
mungkin karena keterbatasan akses atau kurangnya penekanan pada pendidikan agama. Lingkungan 
sekitar, termasuk keluarga dan sekolah, mungkin tidak memberikan penekanan yang cukup pada aspek 
keagamaan, sehingga nilai-nilai religius dan moral mungkin belum sepenuhnya terinternalisasi dalam 
kehidupan sehari-hari anak-anak.  

Dengan dilaksanakannya kegiatan Magrib Mengaji, kondisi ini berpotensi mengalami perubahan 
positif. Kegiatan ini memberikan wadah khusus bagi anak-anak untuk lebih fokus pada literasi Al-Qur'an. 
Mereka dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan membentuk rasa cinta terhadap 
ajaran Al-Qur'an. Selain itu, kegiatan ini menciptakan lingkungan yang mendukung nilai-nilai keagamaan, 
di mana pembelajaran bukan hanya terjadi dalam konteks formal tetapi juga melibatkan aspek 
kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat memperkuat internalisasi nilai-nilai religius dan moral dalam pola 
pikir dan perilaku anak-anak. Namun, beberapa sumber yang terkait dengan kegiatan Magrib Mengaji 
dan pengabdian melalui metode Ummi dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an juga menunjukkan 
hasil yang positif terkait dengan peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an pada anak-anak 

Pentingnya kegiatan Magrib Mengaji juga terletak pada perannya sebagai upaya preventif terhadap 
penurunan nilai-nilai religius dan moral di masyarakat. Dengan mempersiapkan generasi muda sejak dini 
melalui kegiatan ini, diharapkan akan tercipta fondasi yang kuat bagi moralitas dan spiritualitas dalam 
masyarakat. Anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan yang memprioritaskan literasi Al-Qur'an dan 
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nilai-nilai keagamaan memiliki potensi untuk menjadi agen perubahan positif dalam mempertahankan 
dan mengembangkan nilai-nilai tersebut dalam komunitas lebih luas. 

Tujuan pengabdian ini adalah untuk memperkenalkan dan meningkatkan literasi Al-Quran pada 
anak-anak sekolah dasar. Dalam konteks ini, fokus utama adalah memberikan pembelajaran yang efektif 
dan terstruktur mengenai bacaan Al-Quran kepada anak-anak usia 5-11 tahun. Melalui kegiatan 
pengajaran ini, diadakan Magrib Mengaji dengan metode Ummi setiap hari setelah Shalat Magrib selama 
enam hari dalam seminggu. Dimulai pada tanggal 02 September 2023 dan berlanjut hingga 22 November 
2023, kegiatan ini diarahkan kepada 15 anak, terdiri dari 9 putra dan 6 putri. Dengan memfokuskan 
pengabdian pada anak-anak sekolah dasar, diharapkan dapat menciptakan dasar yang kuat dalam 
literasi Al-Quran sejak dini. Hal ini akan memberikan dampak positif dalam pengembangan spiritual dan 
pengetahuan agama pada generasi muda, menjadikan mereka lebih terampil dalam membaca dan 
memahami Al-Quran. 

Belajar membaca Al-Qur'an memiliki keutamaan yang tinggi, sebagaimana tercantum dalam ayat-
ayat Al-Qur'an dan hadis-hadis Rasulullah SAW. Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Mujadila (58:11), 
mengingatkan umat yang beriman untuk memberikan kelapangan pada majlis. Ayat ini menggambarkan 
bahwa membaca dan memahami Al-Qur'an dapat membuka pikiran dan jiwa, memberikan kelapangan 
dalam menghadapi berbagai situasi. Ayat lain yang mencerminkan keutamaan belajar Al-Qur'an 
terdapat dalam Surah Al-Isra (17:9), di mana Allah menyatakan bahwa Al-Qur'an memberikan petunjuk 
kepada jalan yang lebih lurus. Bagi orang beriman yang mengerjakan amal saleh, Allah menjanjikan 
pahala yang besar. Hal ini menunjukkan bahwa membaca Al-Qur'an tidak hanya sebagai bentuk petunjuk 
hidup tetapi juga sebagai sumber kebahagiaan dan ganjaran yang besar bagi orang yang taat. 

Ayat Al-Qur'an yang tercantum dalam Surah Al-Isra ayat 82, "Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an 
suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman...", mengandung makna 
mendalam tentang keistimewaan Al-Qur'an sebagai sumber penyembuh dan rahmat bagi mereka yang 
memiliki keimanan. Firman Allah ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an bukan hanya sekadar kitab petunjuk, 
tetapi juga merupakan obat yang dapat menyembuhkan berbagai penyakit spiritual dan menjadi sumber 
rahmat bagi orang-orang yang memiliki keyakinan yang kuat. 

Ayat ini memberikan pemahaman bahwa Al-Qur'an bukanlah sekadar kata-kata yang terkumpul, 
tetapi adalah wahyu Ilahi yang membawa berkah dan kebaikan bagi setiap orang yang memahaminya 
dengan penuh keimanan. Dengan menghayati dan mengamalkan ajaran Al-Qur'an, seseorang dapat 
menemukan penawar bagi luka-luka hati dan mendapatkan rahmat Allah yang tidak terhingga. 

Selain itu, dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Rasulullah SAW menyampaikan, 
"Sebaik-baik di antara kalian adalah yang mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya." Hadis ini 
menegaskan pentingnya memahami dan mendalami isi Al-Qur'an serta berperan dalam menyampaikan 
ajaran-Nya kepada orang lain. Rasulullah dengan tegas menyatakan bahwa orang yang belajar dan 
mengajarkan Al-Qur'an memiliki kedudukan yang istimewa di sisi Allah. Dari hadis ini, kita dapat merinci 
beberapa nilai penting.   

Rasulullah SAW dalam hadisnya, sebagaimana riwayat Bukhari, menyatakan bahwa sebaik-baik 
orang di antara umat Islam adalah yang mempelajari dan mengajarkan Al-Qur'an. Hal ini menegaskan 
bahwa keutamaan belajar Al-Qur'an tidak hanya berdampak pada diri sendiri tetapi juga memberikan 
manfaat bagi orang lain. Hadis lain yang menunjukkan keutamaan membaca Al-Qur'an terdapat dalam 
riwayat Tirmidzi, di mana Rasulullah SAW menyatakan bahwa setiap huruf yang dibaca dari Kitab Allah 
akan mendatangkan kebaikan, bahkan dilipatgandakan menjadi sepuluh kebaikan semisalnya. Ini 
menunjukkan bahwa setiap upaya membaca Al-Qur'an dihargai oleh Allah dengan pahala yang besar. 

Keutamaan mempelajari Al-Qur'an menunjukkan bahwa pencarian ilmu agama memiliki kedudukan 
yang tinggi dalam Islam. Kedalaman pemahaman terhadap ajaran Al-Qur'an membuka pintu menuju 
kebijaksanaan dan kebenaran spiritual. Selanjutnya, kegiatan mengajarkan Al-Qur'an juga mendapat 
apresiasi yang tinggi. Menyampaikan ilmu yang dimiliki kepada orang lain, khususnya terkait dengan Al-
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Qur'an, merupakan amal shaleh yang dianjurkan dalam Islam. Hal ini menciptakan siklus pembelajaran 
yang berkelanjutan di dalam masyarakat. 

Selain itu, hadis ini memberikan pandangan bahwa kebaikan tidak hanya bersifat pribadi tetapi juga 
bersifat sosial. Dengan belajar dan mengajarkan Al-Qur'an, seseorang tidak hanya meningkatkan kualitas 
dirinya sendiri tetapi juga memberikan kontribusi positif pada masyarakat. Ini sejalan dengan prinsip 
Islam yang mendorong umatnya untuk menjadi penebar manfaat bagi sesama.  

Dengan demikian, Ayat Al-Qur'an dan hadis Rasulullah SAW ini mengajarkan tentang pentingnya 
memahami, mengamalkan, dan menyebarkan ajaran Al-Qur'an. Ini bukan hanya menjadi tugas individu 
Muslim, tetapi juga merupakan tanggung jawab sosial untuk menciptakan masyarakat yang terdidik 
secara spiritual dan bermoral tinggi. Keindahan ajaran Islam tercermin dalam upaya memahami dan 
menyebarkan Al-Qur'an, menjadi sumber inspirasi dan petunjuk bagi kehidupan umat manusia. 

Dengan merujuk pada dalil-dalil tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar membaca Al-Qur'an 
bukan hanya sekadar aktivitas, tetapi merupakan amal ibadah yang membawa keutamaan besar. Al-
Qur'an tidak hanya memberikan petunjuk hidup, melainkan juga membawa kebahagiaan dan membuka 
pintu pahala bagi setiap individu yang sungguh-sungguh dalam memahaminya. 

Program Magrib Mengaji dengan metode Ummi telah berhasil meningkatkan literasi Al-Qur'an pada 
anak-anak usia 5-11 tahun yang berpartisipasi. Metode Ummi digunakan untuk memberikan pendekatan 
terstruktur dan menyenangkan dalam pembelajaran, dengan memastikan pemahaman tahap demi 
tahap. Hasil pengabdian ini mencatat peningkatan yang signifikan dalam literasi Al-Qur'an pada 
partisipan, termasuk kemajuan dalam pengenalan huruf, pelafalan, dan kemampuan membaca Al-
Qur'an. Dengan durasi kegiatan yang intensif dan pendekatan terstruktur, diharapkan hasil ini dapat 
membawa dampak positif dalam penguasaan literasi keagamaan anak-anak. Sumber yang terkait 
dengan implementasi metode Ummi dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an juga menunjukkan hasil 
yang positif terkait dengan peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an pada anak-anak 

Metode Ummi, sebagaimana disampaikan oleh A'yun & Romadlon (2022), memberikan kontribusi 
positif dalam pembelajaran Al-Qur'an di sekolah dasar. Dalam penelitian ini, terungkap bahwa 
penggunaan Metode Ummi secara khusus dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa, 
menciptakan bacaan yang baik, dan sesuai dengan standar Yayasan Ummi. Fokus pada interaksi langsung 
antara guru dan siswa, metode ini membuktikan efektivitasnya dalam menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang memotivasi dan menyenangkan. 

Selanjutnya, Busthomi, A’dlom, & Mukaromah, (2020) menegaskan keefektifan Metode Ummi 
dalam membantu siswa belajar membaca Al-Qur'an secara interaktif. Metode ini tidak hanya mencapai 
hasil pembelajaran yang memadai, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan 
bagi siswa. Keefektifan metode Ummi juga dibuktikan oleh Hidayatulloh, (2022) dan Jannah & Hayati 
(2022) yang menyatakan bahwa Metode Ummi tidak hanya berkontribusi pada kemampuan membaca, 
tetapi juga meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan, terutama pada materi tajwid Al-Qur'an. 
Pendekatan yang serupa ditemukan dalam penelitian Muiz, & Umatin, (2022) di mana Metode Ummi 
meningkatkan pemahaman siswa tentang tajwid, huruf makhorijul, dan panjang bacaan Al-Qur'an. 
Dengan demikian, Metode Ummi menonjol sebagai pendekatan holistik yang merangsang pemahaman 
mendalam tentang Al-Qur'an sambil mempertahankan aspek interaktif dan efektif dalam pembelajaran. 

Sapuroh (2022) menyoroti efektivitas kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Qur’an (BTQ) bagi pelajar 
sekolah menengah pertama. Melalui kegiatan ini, Metode Ummi terbukti mampu meningkatkan 
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur'an siswa. Studi komparatif oleh Sukron, (2020) menunjukkan 
superioritas Metode Ummi dibandingkan dengan Metode Iqro, dengan rata-rata skor mencapai 86.3. 
Terakhir, Syaikhu, (2022) menekankan bahwa implementasi Metode Ummi dengan pendekatan klasik 
berhasil meningkatkan proses pembelajaran Al-Qur'an di Madrasah Ibtidaiyah, dengan memanfaatkan 
teknik membaca dan mendengarkan secara klasik. 
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METODE KEGIATAN PKM 
Metode pembelajaran dengan pendekatan Ummi menonjol sebagai pendekatan unik dalam 

pembelajaran Al-Qur'an di berbagai konteks pendidikan. Pendekatan ini memiliki ciri khas dalam 
melibatkan interaksi langsung antara guru dan siswa, menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
menyenangkan dan efektif. Metode Ummi adalah salah satu metode membaca Al-Qur'an yang langsung 
memasukkan dan mempraktekan bacaan tartil sesuai kaidah ilmu tajwid dengan menggunakan 
pendekatan bahasa ibu yang menekankan kasih sayang.  

Metode Ummi juga memiliki perbedaan jilid untuk anak-anak dan untuk orang dewasa, dengan 6 
jilid untuk anak-anak dan 3 jilid untuk orang dewasa. Dalam proses pembelajaran Al-Qur'an 
menggunakan metode Ummi, pengaruh metode ini dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur'an adalah bahwa dalam proses pembelajaran, siswa merasa senang dan semangat dalam belajar Al-
Qur'an, siswa mampu membaca bacaan dengung dan jelas, bacaan panjang dan pendek sesuai kaidah 
tajwid. 

Ummi, melalui metodologi penelitian yang teliti, menerapkan pendekatan yang efektif untuk 
membantu siswa dalam memahami dan membaca Al-Qur'an dengan baik. Fokus utama penelitian ini 
adalah peningkatan kemahiran membaca Al-Qur'an, termasuk penerapan standar tajwid yang ketat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode yang diterapkan oleh Ummi efektif dalam mencapai tujuan 
ini. Siswa-siswa yang menjadi subjek penelitian mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan 
membaca Al-Qur'an, menghasilkan bacaan yang baik dan mematuhi kaidah tajwid dengan baik ((A'yun 
& Romadlon (2022), Hidayatulloh, (2022), Sapuroh (2022), Syaikhu, (2022) Busthomi, A’dlom, & 
Mukaromah, (2020), dan Sukron, (2020)). 

Metode pembelajaran Ummi tidak hanya sekadar sebuah metode, tetapi menjadi ciri khas dan 
pendekatan unik dalam konteks pembelajaran Al-Qur'an. Dalam berbagai setting pendidikan, Ummi 
menonjol dengan keunggulannya dalam melibatkan interaksi langsung antara guru dan siswa. 
Keberhasilannya tidak hanya terletak pada aspek akademis, tetapi juga pada penciptaan lingkungan 
pembelajaran yang menyenangkan dan efektif. Pendekatan ini tidak hanya menghasilkan kemampuan 
membaca yang baik, tetapi juga memastikan bahwa bacaan yang dihasilkan sesuai dengan standar tajwid. 
Ummi bukan hanya sebuah metode pembelajaran, tetapi sebuah filosofi pendidikan yang berfokus pada 
interaksi, keberagaman, dan pencapaian kemampuan membaca Al-Qur'an dengan mutu tinggi. 

 
Metode pembelajaran Ummi tidak hanya sebuah metode; itu adalah pendekatan pembelajaran Al-

Qur'an yang unik. Dalam berbagai setting pendidikan, Ummi menonjol dengan keunggulannya dalam 
melibatkan interaksi langsung antara guru dan siswa. Keberhasilannya tidak hanya terletak pada aspek 
akademis, tetapi juga pada penciptaan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan dan efektif. 
Pendekatan ini tidak hanya menghasilkan kemampuan membaca yang baik, tetapi juga memastikan 
bahwa bacaan yang dihasilkan sesuai dengan standar tinggi sesuai kaidah tajwid. Dengan demikian, Ummi 
bukan hanya sebuah metode pembelajaran, tetapi sebuah filosofi pendidikan yang berfokus pada 
interaksi, keberagaman, dan pencapaian kemampuan membaca Al-Qur'an dengan mutu tinggi. 
A.  Pendekatan Kreatif dalam Belajar Membaca Al Qur’an 

Metode UMMI (Ukhuwah Membaca Metode Iqra) menghadirkan pendekatan kreatif yang 
revolusioner dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an, memadukan unsur permainan, cerita, dan 
aktivitas seni untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan tidak monoton. Pertama-tama, 
pendekatan kreatif ini menerapkan metode permainan dalam pembelajaran Al-Qur'an. Anak-anak diajak 
bermain sambil belajar, menciptakan suasana yang ceria dan menyenangkan. Permainan didesain secara 
edukatif untuk memperkenalkan huruf Arab, bacaan Al-Qur'an, dan nilai-nilai Islam dengan cara yang 
menyenangkan. Dengan demikian, pembelajaran tidak lagi terasa sebagai tugas yang membosankan, 
melainkan sebagai petualangan menyenangkan. 
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Selanjutnya, penggunaan cerita menjadi elemen kunci dalam Metode Ummi. Cerita-cerita Al-Qur'an 
diintegrasikan ke dalam pembelajaran untuk menjelaskan nilai-nilai moral dan ajaran Islam. Pendekatan 
ini memberikan konteks sejarah dan makna mendalam kepada setiap ayat, membuat proses 
pembelajaran lebih hidup dan relevan bagi para siswa. Melalui narasi yang menarik, anak-anak dapat 
lebih mudah memahami dan menghafal isi Al-Qur'an. Aktivitas seni juga menjadi bagian integral dari 
Metode Ummi. Penggunaan gambar, warna-warni, dan kegiatan seni membantu menciptakan stimulasi 
visual yang meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa. Visualisasi ini tidak hanya membuat 
pembelajaran lebih menarik tetapi juga membantu anak-anak mengasosiasikan setiap huruf dan kata 
dengan bentuk dan warna tertentu, memudahkan mereka dalam proses belajar membaca. 

Keunikan Metode Ummi terletak pada kemampuannya untuk menjaga keseimbangan antara 
kegiatan serius membaca Al-Qur'an dan unsur-unsur kreatif yang membuat pembelajaran 
menyenangkan (A'yun & Romadlon (2022), dan Hidayatulloh, (2022), Dengan demikian, metode ini tidak 
hanya membentuk keterampilan membaca, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang positif 
dan menyenangkan bagi anak-anak.  

Selain itu, pendekatan kreatif ini mengakomodasi beragam gaya belajar siswa. Anak-anak yang lebih 
responsif terhadap pendekatan visual dapat memanfaatkan aktivitas seni, sementara yang lebih suka 
belajar melalui cerita dapat memanfaatkan narasi Al-Qur'an yang menarik. Hal ini menciptakan 
inklusivitas dalam proses pembelajaran, memastikan bahwa setiap anak dapat mengikuti pembelajaran 
dengan cara yang sesuai dengan preferensinya.  

Jadi Metode Ummi bukan hanya sebuah sistem pembelajaran membaca Al-Qur'an, tetapi juga suatu 
pendekatan yang merangkul kekreatifan dan kesenangan dalam proses pendidikan (Muiz dan Umatin, 
2022). Melalui pendekatan ini, pembelajaran Al-Qur'an bukan lagi menjadi kewajiban yang 
membosankan, melainkan petualangan penuh keceriaan dan kebijaksanaan. 
B.    Pembelajaran Terstruktur 

Metode Ummi merupakan pendekatan pembelajaran membaca Al-Qur'an yang sangat efektif, 
terutama untuk anak-anak sekolah dasar. Metode UMMI (Ukhuwah Membaca Metode Iqra) merupakan 
pendekatan pembelajaran membaca Al-Qur'an yang dirancang khusus untuk anak-anak Sekolah Dasar 
(SD). Pendekatan ini tidak hanya menghindari monoton, tetapi juga bertujuan untuk merangsang minat 
siswa, membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan (Bustomi dan A’dlom, 2022).  

Sistem Ummi dirancang dengan pendekatan sistematis yang membimbing anak-anak melalui tahap-
tahap pembelajaran yang terstruktur. Mulai dari pengenalan huruf Arab hingga pemahaman terhadap 
makna ayat-ayat Al-Quran, setiap langkah diarahkan untuk membangun fondasi pemahaman yang 
kokoh. Setiap tahap memberikan landasan yang diperlukan sebelum melangkah ke tingkat berikutnya. 

Dalam setiap sesi pembelajaran, materi diajarkan secara bertahap dan terstruktur. Anak-anak 
memulai dengan membaca huruf-huruf Arab, melanjutkan dengan pembelajaran tajwid, dan kemudian 
memahami arti dan konteks dari ayat-ayat yang mereka baca. Langkah-langkah ini memastikan bahwa 
setiap anak memiliki pemahaman yang mendalam terkait dengan apa yang mereka pelajari. Sistem 
terstruktur ini didesain untuk melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Mereka 
tidak hanya mendengarkan pengajar, tetapi juga berpartisipasi langsung dalam membaca dan 
memahami Al-Quran. Keterlibatan aktif ini menjadi kunci dalam memastikan bahwa setiap anak benar-
benar memahami setiap langkah pembelajaran yang diberikan. 

Melalui sistem terstruktur, progres pembelajaran setiap anak dapat dipantau dengan cermat. 
Pemantauan ini tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca, tetapi juga mencakup pemahaman 
dan pengaplikasian nilai-nilai keagamaan. Dengan memantau progres individu, pengajar dapat 
memberikan bimbingan tambahan kepada anak-anak yang mungkin memerlukannya, memastikan 
bahwa setiap peserta didik mendapatkan manfaat maksimal dari pembelajaran.  

Dengan penerapan pembelajaran terstruktur melalui sistem Ummi, anak-anak di lingkungan Masjid 
Al Masyithoh tidak hanya diperkenalkan pada literasi Al-Quran, tetapi juga dipandu melalui proses 
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pembelajaran yang mendalam. Sistematis, bertahap, dan melibatkan aktifitas peserta didik, pendekatan 
ini membentuk dasar kuat bagi pemahaman Al-Quran yang mendalam dan berkelanjutan. Pembelajaran 
terstruktur melalui sistem Ummi bukan hanya pembelajaran, melainkan investasi dalam membentuk 
generasi yang memiliki literasi dan kecintaan pada Al-Quran. 
C.    Waktu Kegiatan 

Kegiatan berlangsung selama enam hari dalam seminggu, dimulai sejak tanggal 07 Agustus 2023 
hingga 07 Desember 2023. Durasi ini mencakup periode panjang yang memungkinkan implementasi 
pembelajaran terstruktur membaca Al-Qur'an dengan metode Ummi secara menyeluruh dan efektif. 
Enam hari dalam seminggu memberikan waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran, memberikan 
fleksibilitas dalam penyesuaian jadwal dan mendukung konsistensi dalam pembentukan kebiasaan 
membaca Al-Qur'an. 

Periode waktu yang panjang memberi siswa cukup waktu untuk terlibat secara mendalam dalam 
proses pembelajaran. Siswa memiliki kesempatan untuk secara bertahap meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur'an mereka dengan waktu yang memadai. Selain itu, keterlibatan yang diperpanjang 
membantu mereka mencapai tingkat literasi Al-Qur'an yang diinginkan. Dalam jangka waktu yang lebih 
lama, kegiatan membaca Al-Qur'an mencakup aspek teknis membaca dan pembentukan karakter. Proses 
belajar yang berkelanjutan membuka ruang bagi pengembangan nilai-nilai religius dan moral yang 
terkandung dalam ajaran Al-Qur'an. Siswa memiliki waktu untuk meresapi nilai-nilai tersebut dan 
mengintegrasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Durasi yang panjang memungkinkan pembentukan kebiasaan membaca Al-Qur'an secara teratur. Ini 
tidak hanya berdampak pada literasi, tetapi juga membentuk kedisiplinan siswa dalam melaksanakan 
aktivitas keagamaan. Kedisiplinan ini dapat membawa manfaat jangka panjang dalam kehidupan sehari-
hari siswa. Dengan periode yang cukup panjang, guru memiliki kesempatan untuk menyelenggarakan 
pembelajaran yang lebih mendalam. Materi pembelajaran dapat disajikan dengan lebih rinci dan 
mendetail. Periode yang panjang tersebut juga memberikan kesempatan bagi lingkungan sekitar, 
termasuk keluarga dan komunitas, untuk memberikan dukungan penuh terhadap proses pembelajaran. 
Ini menciptakan atmosfer positif yang mendukung perkembangan siswa. Melalui penerapan durasi dan 
periode yang panjang dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an, harapannya adalah menciptakan generasi 
yang tidak hanya mahir membaca kitab suci Islam tetapi juga memiliki karakter unggul, religius, dan 
berkontribusi positif pada masyarakat. 
D.    Partisipasi Aktif 

Dalam pelaksanaan kegiatan mengaji, terlihat bahwa semua 16 anak, yang terdiri dari 9 putra dan 7 
putri, secara aktif terlibat dan berpartisipasi dalam kegiatan membaca Al-Qur’an. Partisipasi aktif ini 
mencerminkan minat dan antusiasme anak-anak terhadap pembelajaran Al-Qur’an. Melalui sistem Ummi, 
para peserta diajak untuk terlibat secara langsung dalam membaca dan memahami teks Al-Qur’an. 
Aktivitas ini tidak hanya bersifat formal, tetapi juga melibatkan diskusi dan pemahaman mendalam 
terhadap makna ayat-ayat yang dibaca. 

Keterlibatan aktif setiap siswa menunjukkan bahwa kegiatan mengaji inklusif. Semua anak diajak 
untuk berpartisipasi secara adil; tidak ada perbedaan antara anak laki-laki dan perempuan. Toleransi ini 
mendukung perkembangan spiritual setiap anak dan menciptakan lingkungan belajar yang adil. Selain itu, 
partisipasi aktif menunjukkan bahwa anak-anak sangat tertarik dan ingin mempelajari Al-Qur’an. Metode 
Ummi, dengan pendekatan terstruktur, kreatif, dan menyenangkan, mampu membangkitkan ketertarikan 
mereka untuk terlibat lebih dalam dalam memahami ajaran-ajaran agama. 

Partisipasi aktif dalam membaca Al-Quran dengan metode Ummi tidak hanya formalitas. Aktivitas ini 
melibatkan anak-anak untuk berbicara dan memahami lebih jauh makna ayat-ayat Al-Quran yang mereka 
baca. Diskusi seperti ini memungkinkan diskusi dan pemahaman yang lebih mendalam. Melalui metode 
ini, peserta didik tidak hanya mendengarkan bacaan pengajar, tetapi mereka juga terlibat secara langsung 
dalam membaca teks Al-Qur’an. Aktivitas membaca ini tidak hanya menjadi rutinitas harian, tetapi juga 
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menjadi momen di mana setiap anak dapat merasakan kehadiran Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari 
mereka. 

Keterlibatan anak-anak tidak hanya sebatas membaca secara mekanis; itu juga memberdayakan 
mereka untuk menjadi individu yang memahami lebih dalam nilai-nilai Al-Qur’an. Mereka menjadi agen 
perubahan yang mampu menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari dengan berpartisipasi 
dalam pembacaan dan pemahaman mendalam. Keaktifan dan keterlibataan mereka juga dapat menjadi 
pendorong keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama anak-anak mereka. Melalui kegiatan mengaji 
yang melibatkan anak-anak secara langsung, orang tua dapat merasakan pentingnya literasi Al-Qur’an 
dalam perkembangan spiritual anak-anak mereka. 

HASIL  
a. Peningkatan Literasi 

Fokus utama mengaji dengan sistem Ummi adalah peningkatan keterampilan membaca Al-Quran. 
Peserta diajarkan teknik membaca yang benar, pengucapan huruf-huruf Arab, serta pemahaman 
terhadap tajwid (Muiz, & Umatin, (2022). Melalui pendekatan ini, terlihat peningkatan kemampuan 
membaca anak-anak dari waktu ke waktu. Mereka tidak hanya mampu membaca dengan lancar, tetapi 
juga memahami arti dan makna dari setiap ayat Al-Quran yang dibacanya. Hal ini mengindikasikan 
bahwa kegiatan mengaji tidak hanya sekadar ritual membaca, tetapi juga sebuah proses pembelajaran 
yang mendalam. Dalam konteks kegiatan mengaji dengan sistem Ummi, terdapat penekanan utama 
pada peningkatan literasi Al-Quran. Peningkatan literasi ini tidak hanya terbatas pada kemampuan 
membaca mekanis, tetapi juga melibatkan aspek-aspek kritis seperti pengucapan huruf-huruf Arab yang 
benar dan pemahaman tajwid.  

Pertama-tama, para peserta diajarkan teknik membaca yang benar. Hal ini mencakup pengajaran 
huruf-huruf Arab dengan penekanan pada kejelasan pengucapan dan pelafalan yang akurat. Teknik 
membaca yang benar menjadi dasar bagi peningkatan literasi membaca Al-Quran, memastikan bahwa 
peserta mampu membaca dengan fasih dan tepat. Selain itu, pembelajaran juga mencakup pemahaman 
terhadap tajwid, yaitu aturan-aturan dalam melafalkan dan membaca Al-Quran dengan baik. 
Pemahaman tajwid memberikan dimensi tambahan pada kemampuan membaca, sehingga peserta tidak 
hanya membaca, tetapi juga menghormati aturan-aturan yang terkandung dalam teks suci. 

Melalui pendekatan ini, teramati bahwa kemampuan membaca anak-anak mengalami 
peningkatan seiring berjalannya waktu. Proses pembelajaran yang terstruktur dan mendalam 
memungkinkan peserta untuk tidak hanya menguasai teknik membaca, tetapi juga memahami arti dan 
makna dari setiap ayat Al-Quran yang mereka baca. Penting untuk dicatat bahwa kegiatan mengaji tidak 
hanya menjadi sekadar ritual membaca, melainkan sebuah proses pembelajaran yang holistik. Peserta 
tidak hanya dilatih menjadi pembaca yang lancar, tetapi juga diberdayakan untuk meresapi serta 
mentransformasikan ajaran-ajaran Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, peningkatan literasi Al-Quran dalam kegiatan Magrib Mengaji bukan hanya 
mencakup aspek keterampilan membaca, melainkan juga membangun pemahaman mendalam, 
penghormatan terhadap aturan-aturan tajwid, dan implementasi nilai-nilai Al-Quran dalam praktek 
sehari-hari. Proses ini menjadikan kegiatan mengaji sebagai sarana pembentukan karakter dan 
spiritualitas anak-anak dalam konteks pembelajaran agama Islam. 
b. Penguatan Nilai-nilai Agama dan Moral  

Selain dari aspek teknis membaca Al-Quran, kegiatan mengaji dengan metode Ummi juga memiliki 
dimensi pengajaran nilai-nilai agama dan moral. Anak-anak diberikan pemahaman tentang ajaran-ajaran 
Islam, etika, dan moralitas yang terkandung dalam Al-Quran. Ini mencakup nilai-nilai seperti kesabaran, 
kejujuran, tolong-menolong, dan kasih sayang. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berdampak 
pada aspek literasi, tetapi juga membentuk karakter anak-anak sesuai dengan nilai-nilai keagamaan yang 
terkandung dalam Al-Quran. 
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Peningkatan karakter peserta dalam dimensi spiritual dan moral sangat penting dalam konteks 
pendidikan keagamaan. Proses penguatan ini tidak hanya melibatkan pengetahuan teks Al-Quran, 
melainkan juga mencakup serangkaian kegiatan yang dirancang khusus untuk membentuk kepribadian 
peserta. Dalam tahap awal, pembelajaran nilai-nilai agama ditekankan melalui interpretasi ayat-ayat Al-
Quran yang menjadi materi utama dalam kegiatan mengaji. Peserta tidak hanya diajarkan teknik 
membaca, tetapi juga diberi pemahaman terhadap pesan moral dan ajaran agama yang terkandung 
dalam setiap ayat. Pendekatan ini dianggap sebagai fondasi krusial dalam mengembangkan pemahaman 
moralitas anak-anak. 

Penguatan nilai-nilai agama dan moral juga tercermin dalam perilaku instruktur dan pendamping. 
Mereka berperan sebagai teladan dalam menjalankan ajaran agama dan menunjukkan sikap moral yang 
baik. Dengan demikian, peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan melalui teks Al-Quran, tetapi 
juga melalui observasi langsung terhadap contoh nyata perilaku moral dan agama. Pentingnya nilai-nilai 
agama dan moral juga ditekankan dalam kegiatan sosial dan kemanusiaan yang diintegrasikan dengan 
kegiatan mengaji. Melalui kegiatan amal dan bakti sosial, peserta diajak untuk mengimplementasikan 
nilai-nilai agama dalam memberikan manfaat bagi masyarakat. Hal ini menciptakan keterlibatan 
langsung dalam praktek nilai-nilai moral dalam kehidupan nyata. 

Penguatan nilai-nilai agama dan moral bukan hanya tentang pengetahuan, tetapi juga melibatkan 
pembentukan sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Peserta diajarkan untuk 
menjadi individu yang berintegritas, jujur, dan bertanggung jawab. Penguatan nilai-nilai moral ini 
diharapkan dapat menciptakan generasi yang tidak hanya pandai membaca Al-Quran, tetapi juga 
mampu menjalankan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.  

Dengan demikian, penguatan nilai-nilai agama dan moral dalam kegiatan mengaji dengan sistem 
Iqra tidak hanya bersifat teoretis, melainkan terintegrasi dalam berbagai aspek pembelajaran dan 
kegiatan sosial. Kegiatan mengaji tidak hanya menjadi tempat memahami teks Al-Quran, tetapi juga 
sebagai wahana pembentukan karakter dan moralitas anak-anak dalam konteks ajaran Islam. 
c. Meningkatnya Kecintaan terhadap Al-Quran  

Peningkatan literasi Al-Qur’an juga diiringi dengan meningkatnya rasa cinta terhadap kitab suci 
Islam ini. Anak-anak tidak hanya membaca Al-Quran sebagai kewajiban, tetapi dengan penuh rasa kasih 
sayang dan kecintaan. Hal ini tercermin dalam kesediaan mereka untuk secara aktif mengikuti kegiatan 
mengaji, bahkan di luar jadwal rutin, seperti pada waktu senggang. Kecintaan ini menjadi fondasi yang 
kuat untuk pembentukan karakter dan identitas keislaman anak-anak di masa depan. Kecintaan 
terhadap Al-Qur’an adalah aspek penting dalam pengembangan spiritual dan keagamaan.  

Dalam konteks kegiatan mengaji dengan metode Ummi, meningkatkan cinta terhadap Al-Quran 
menjadi fokus utama. Proses ini tidak hanya berkaitan dengan pembelajaran membaca, melainkan juga 
membentuk ikatan emosional dan spiritual yang mendalam dengan kitab suci Islam. Kecintaan terhadap 
Al-Quran ditanamkan melalui pendekatan pembelajaran yang menarik dan berkesan. Pentingnya 
memberikan pemahaman mendalam terhadap pesan moral dan nilai-nilai agama dalam Al-Quran juga 
turut memperdalam kecintaan terhadapnya. Peserta diajarkan untuk tidak hanya membaca, tetapi juga 
memahami, meresapi, dan mengaplikasikan ajaran-ajaran Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
memberikan makna yang lebih dalam dan personal dalam hubungan peserta dengan Al-Quran.  

Dalam upaya meningkatkan kecintaan terhadap Al-Quran, penting untuk menciptakan lingkungan 
yang mendukung. Kesinambungan kegiatan mengaji, pembelajaran yang menarik, dan dukungan sosial 
yang baik adalah kunci utama. Dengan demikian, peserta tidak hanya menjadi pembaca Al-Quran yang 
trampil, tetapi juga individu yang mencintai dan menghayati setiap ayat yang dibacanya. Kecintaan 
terhadap Al-Quran bukan hanya tujuan akhir, melainkan proses berkelanjutan yang memberikan 
manfaat spiritual, moral, dan sosial bagi peserta kegiatan mengaji. 
d.  Dampak Positif bagi Lingkungan 
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Selain manfaat yang diperoleh secara individu, kegiatan mengaji dengan metode Ummi juga 
memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitar. Melibatkan anak-anak secara aktif dalam kegiatan 
keagamaan dapat menciptakan lingkungan yang lebih religius dan moral di sekitar Masjid Al Masyithoh. 
Ini dapat menjadi contoh bagi masyarakat sekitar untuk lebih mengutamakan pendidikan agama dalam 
pembentukan karakter generasi muda. Kegiatan mengaji membawa kesadaran akan pentingnya 
menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan sekitar masjid. Peserta diajak untuk menjalankan ajaran 
agama dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam menjaga kebersihan dan estetika tempat ibadah. 

Melibatkan anak-anak dalam kegiatan keagamaan seperti mengaji Al Qur’an membantu 
membentuk moralitas dan etika beragama. Mereka diajarkan untuk bersikap jujur, bertanggung jawab, 
dan menghormati sesama, yang kemudian tercermin dalam interaksi sehari-hari di lingkungan masjid. 
Aktivitas mengaji yang melibatkan anak-anak tidak hanya memengaruhi peserta langsung tetapi juga 
menciptakan contoh positif untuk masyarakat sekitar. 

Hal ini dapat mendorong orang tua dan warga sekitar untuk lebih memperhatikan pendidikan 
agama bagi anak-anak sebagai bagian integral dari pembentukan karakter generasi muda. Dengan 
melibatkan anak-anak dalam kegiatan mengaji, masyarakat sekitar menjadi lebih menyadari pentingnya 
pendidikan agama dalam pembentukan karakter generasi muda. Hal ini dapat menciptakan atmosfer di 
mana pendidikan agama dianggap sebagai prioritas utama. 

 
SIMPULAN 

Kegiatan Magrib Mengaji dengan sistem Ummi efektif meningkatkan literasi Al-Qur'an anak-anak dan 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif di Masjid Al Masyithoh Lingkar Timur Kota Bengkulu. 
Kegiatan Magrib Mengaji bukan hanya sekadar pembelajaran membaca Al-Qur'an tetapi juga merupakan 
upaya holistik dalam membentuk karakter, nilai-nilai, dan kedisiplinan siswa. Dengan melibatkan siswa 
secara intensif, kegiatan ini diharapkan memberikan dampak positif yang berkelanjutan dalam perjalanan 
kehidupan keagamaan mereka. Hasil pengabdian ini memberikan gambaran jelas tentang efektivitas 
kegiatan mengaji dengan sistem Ummi dalam meningkatkan literasi membaca Al-Quran dan membentuk 
karakter anak-anak. Dengan partisipasi aktif, peningkatan keterampilan membaca, penguatan nilai-nilai 
agama, meningkatnya kecintaan terhadap Al-Quran, dan dampak positif bagi lingkungan, kegiatan ini 
menjadi landasan penting dalam persiapan generasi muda yang mencintai dan mengamalkan ajaran Islam. 

 
 
PENUTUP 

Pengabdian ini membantu anak-anak memperkuat hubungan mereka dengan Al-Qur'an dan 
meningkatkan nilai-nilai spiritual di komunitas masjid. Dengan menggunakan metode kreatif seperti 
permainan, cerita, dan aktivitas seni dalam kegiatan Magrib Mengaji, anak-anak tidak hanya memperbaiki 
kemampuan membaca Al-Qur'an mereka tetapi juga memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang ajaran Islam. Dengan menggunakan metode Ummi, kegiatan ini telah membuat lingkungan 
pembelajaran yang kreatif, menyenangkan, dan inspiratif bagi anak-anak. Oleh karena itu, mereka 
memiliki kemampuan untuk menerapkan pemahaman mereka tentang Al-Qur'an dalam kehidupan 
sehari-hari, yang memungkinkan mereka untuk mengarahkan tindakan mereka, dan memperkuat nilai-
nilai agama. 

Lebih dari itu, pengabdian ini membantu meningkatkan nilai-nilai spiritual di komunitas sekitar 
Masjid. Anak-anak yang terlibat dalam kegiatan ini tidak hanya menjadi pembaca Al-Qur'an yang mahir, 
tetapi mereka juga menjadi pemimpin dalam meningkatkan kehidupan spiritual masyarakat sekitar 
Masjid. Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya memperkuat keterikatan anak-anak dengan Al-
Qur'an, tetapi juga memberikan dampak positif pada kehidupan spiritual masyarakat sekitar Masjid. 

Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya menjadi langkah awal dalam memperkuat keterikatan 
anak-anak dengan Al-Qur'an tetapi juga memberikan dampak positif yang lebih luas dalam memperkaya 
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nilai-nilai spiritual di lingkungan komunitas. Kegiatan mengaji dengan Metode Ummi di lingkungan Masjid 
Al Masyithoh telah membawa dampak positif terhadap peningkatan literasi membaca Al-Qur’an pada 15 
anak usia 5-11 tahun yang berpartisipasi.  
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